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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Strategi Pengembangan UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS 

sebagai bentuk optimalisasi dalam meningkatkan perekonomian 

1. Pemanfaatan Biaya 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan dalam memperoleh laba yang 

maksimal untuk kelangsungan perusahannya. Perusahaan pada umumnya 

menawarkan produk atau jasa dengan variasi bentuk dan kualitas serta harga 

yang bersaing. Salah satu tujuan pokok dari perusahaan adalah mendapatkan 

keuntungan yang optimal dengan pengorbanan tertentu dan dapat 

berkembang serta mempertahankan eksistensi dari perusahaan tersebut. 

Keuntungan itu di dapat dari kelebihan total pendapatan dikurangi dengan 

total biaya. Hal ini yang mengakibatkan pengukuran biaya produksi menjadi 

sangat penting bagi perusahaan. 

Sebelum melakukan kegiatan produksi, perusahaan biasanya 

membuat anggaran yang merupakan alat pengendalaian/pengawasan 

(controling) yaitu melakukan evaluasi atas pelaksanaan pekerjaan dengan 

cara membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran) dan melakukan 

tindakan perbaikan apabila dipandang perlu. Dalam kegiatan produksi di 

perlukan adanya pengorbanan sumber ekonomi. Pengorbanan ekonomi yang 

diukur dalam satuan uang yang terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi 

berkaitan dengan proses produksi disebut biaya produksi. 

Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini 
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atau di masa yang akan datang bagi organisasi (Simamora, 2012). Biaya 

yang merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 

uang yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi dan 

pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. Biaya produksi adalah biaya 

yang timbul dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang yang siap 

untuk dijual. Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya 

dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 

Masalah penentuan harga jual produk biasanya merupakan masalah 

yang sangat krusial bagi setiap perusahaan. Penetapan harga jual produk 

yang terlalu rendah dapat menyebabkan perusahaan menderita kerugian. 

Sebaliknya jika harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi akan menyebabkan 

produk yang dijual oleh perusahaan tidak laku di pasaran karena harga yang 

ditetapkan tidak kompetitif dan terlalu tinggi bila dibandingkan dengan 

harga jual yang ditetapkan oleh kompetitor perusahaan. Penentuan harga 

jual suatu produk merupakan suatu keputusan yang dibuat oleh manajemen 

tentang hal-hal yang perlu dibebankan kepada produk atau jasa. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnes 

Pascalia Toar, dkk bahwa biaya produksi sebagai alat untuk mengukur 

tingkat efisiensi biaya produksi pada UD. Sedap Jaya Bakery.98 

Harga jual yang ditetapkan harus bisa menjaga kelangsungan hidup 

dari UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS, dapat memaksimalkan 

                                                           
98 Agnes Pascalia Toar, Jullie J. Sondakh, dan Meily Y.B. Kalalo, Analisis Varians Biaya 

Produksi Sebagai Alat Untuk Mengukur Tingkat Efisiensi Biaya Produksi Pada UD. Sedap Jaya 

Bakery (Analysis of Production Cost Variance as a Tool to Measure the Efficiency Level of 

Production Cost in UD. Sedap Jaya Bakery), Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 16 (03), (Universitas 

Sam Ratulangi Manado: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Manajemen, 2016), Hal. 596-598    
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laba, menjamin mutu produk, meningkatkan penjualan, mempertahankan 

dan memperluas pangsa pasar, serta menstabilkan harga.    

2. Pengambilan keputusan 

Dalam kerangka kerja pengambilan keputusan, bidang produksi dan 

operasi mempunyai lima tanggung jawab keputusan utama, yaitu: proses, 

kapasitas, persediaan, kualitas, tenaga kerja. Keputusan mengenai proses ini, 

mengenai proses fisik atau fasilitas yang dipakai untuk memproduksi barang 

atau jasa. Keputusan ini termasuk, tipe peralatan dan teknologi, aliran 

proses, penyusunan fasilitas dan aspek-aspek lain yang menyangkut 

peralatan secara fisik atau fasilitas jasa. 

Kapasitas untuk menghasilakan jumlah produk yang tepat, di tempat 

yang tepat dan dalam waktu yang tepat. Kapasitas untuk jangka panjang 

ditentukan dari ukuran fasilitas fisik yang dipakai. Sedangkan untuk jangka 

pendek kapasitas dapat diperbanyak melalui subkontrak, tambahan gilir 

kerja atau menyewa tempat. Keputusan kapasitas dimaksudkan untuk 

memberikan besarnya jumlah kapasitas yang tepat dan penyedian pada 

waktu yang tepat.  

Fungsi produksi dan operasi ditandai dengan penekanan tanggung 

jawab yang lebih besar terhadap mutu atau kualitas dari barang atau jasa 

yang dihasilkan. Keputusan dalam kualitas harus memastikan bahwa 

kualitas terkait langsung dalam setiap operasi penetapan standar, desain 

peralatan, orang-orang terlatih dan pengawasan produk atau jasa yang 

dihasilkan. Pengambilan keputusan yang efektif perlu dilakukan oleh 

seorang pengusaha dalam sebuah industri atau usaha. Pengambilan 
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keputusan yang efektif dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

peningkatan kualitas perusahaan yang dalam implementasinya bisa melalui 

variabel perantara yaitu meningkatnya kinerja, semangat, kreativitas dari 

karyawan-karyawan yang dipimpinnya.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mukayati, bahwa Catering Madinah Kediri untuk dapat meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya melalui strategi yang berorientasi pada 

kewirausahaan, berorientasi pada strategi pemasaran dan yang terakhir 

sistem produksi yang efektif dan efisien.99 

3. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja 

dapat diartikan sebagai suatu proses menentukan kebutuhan akan tenaga 

kerja berdasarkan peramalan, pengembangan, pengimplementasian dan 

pengontrolan kebutuhan tersebut yang berintegrasi dengan rencana 

organisasi agar tercipta jumlah pegawai, penempatan pegawai secara tepat 

dan bermanfaat secara ekonomis.100 

Perencaaan sumber daya manusia memiliki hubungan vital dan 

terintegrasi dengan manajemen sumber daya manusia. Perencanaan sumber 

daya manusia dipandang sebagai suatu proses manajemen, bukan hanya 

sebagai fungsi personalia. Pada dasarnya perencanaan merupakan proses 

menganalisis kebutuhan sumber daya manusia  ditengah kondisi yang terus 

berubah. Karena organisasi atau perusahaan harus bersifat terbuka dan 

                                                           
99 Mukayati, Pengambilan Keputusan dalam Meningkatkan Wirausaha catering Madinah 

dengan Strategi Pemasaran, (Universitas Narotama: Fakultas Ekonomi dan Bisnis), Hal. 8-9   
100 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), Hal. 4  
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adaptif terhadap kondisi yang senantiasa berubah, maka perencanaan 

sumberdaya manusia merupakan kegiatan dan kebutuan yang 

berkesinambungan.101 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Untu 

Geraldy Rafael, dkk bahwa pemberdayaan sumber daya manusia dapat 

mengoptimalkan fungsi Badan Usaha Milik Desa di Desa Guaan Kecamatan 

Moaat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.102 

4. Jumlah Tenaga Kerja 

Kemajuan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari 

produktivitas kerja penduduknya. Adapun produktivitas sendiri harus 

didukung oleh tingkat investasi dan sumber daya manusia yang memadai. 

Disamping produktivitas yang tinggi, agar perekonomian suatu negara dapat 

tumbuh dengan pesat harus didukung adanya efisiensi dalam proses 

produksinya sehingga memungkinkan bagi perekonomian tersebut untuk 

berproduksi lebih maksimal.103 

Dalam hal ini sektor industri dijadikan sebagai sektor yang memiliki 

peranan penting untuk memacu dan mengangkat sektor lainnya. Untuk 

menyikapi hal di atas salah satu kebijakan pasar kerja yang dapat dilakukan 

dalam rangka menciptakan kesempatan kerja adalah menciptakan lapangan 

                                                           
101 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

Hal. 61 
102 Untu Geraldy Rafael, Johnny Hanny Posumah, dan Novva N. Plangiten, 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dalam Mengoptimalkan Fungsi Badan Usaha Milik Desa 

Di Desa Guaan Kecamatan Moaat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Hal. 1     
103 Heni Wahyu Widayati, Lorentino Togar Laut, dan Rian Destiningsih, Pengaruh 

Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Magelang Tahun 1996-2017 (The Effect of Labor, Education Level, 

Unemployment Rate Towards Economics Growth in Magelang Regency Years 1996-2017), 

DINAMIC : Directory Journal of Economic, 1 (2), (Universitas Tidar Magelang: Fakultas 

Ekonomi), Hal. 185 
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kerja melalui investasi pada industri, pemaksimalan pada modal kerja agar 

permintaan tenaga kerja meningkat dan pemaksimalan produktivitas barang 

dari keseluruhan jumlah unit usaha yang tersedia agar meningkatkan nilai 

produksi serta upah tenaga kerja.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elsa 

Noerjanah yang menunjukkan bahwa upah, modal, nilai produksi dan 

investasi secara simultan mempengaruhi tenaga kerja.104 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS Dalam Meningkatkan 

Perekonomian 

1. Faktor Pendukung UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS dalam 

Meningkatkan Perekonomian 

a. Mengembangkan dan meningkatkan industri atau usaha agar lebih maju 

dan sukses 

Salah satu faktor pendukung suksesnya sebuah industri yaitu 

usaha yang dibangun dari awal sampai sekarang harus terus 

dikembangkan agar industrinya lebih meningkat, lebih maju dan sukses. 

Hal tersebut juga dilakukan oleh UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS yang terus berinovasi dalam mengembangkan kualitas 

produknya. 

Pengembangan industri ditujukan agar industri tersebut dapat 

selalu terjaga kelangsungan produksinya sehingga pengusaha akan tetap 

bertahan dalam industri tersebut. Dalam proses kegiatan memproduksi 

                                                           
104 Elsa Noerjanah, Kemampuan Sektor Industri Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Kabupaten Bantul, (Universitas Islam Indonesia: Fakultas Ekonomi, Jurusan Ilmu Ekonomi), Hal. 

1-2 
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suatu barang dan jasa, diperlukan adanya faktor-faktor pendukung yang 

akan mampu mendorong kelancaran pelaksanaan proses produksi 

tersebut. Faktor-faktor pendukung yang biasa disebut sebagai faktor 

produksi ini intinya akan berperan sebagai input dalam aktivitas 

produksi. Untuk itu agar proses produksi dapat berjalan secara optimal, 

maka diperlukan ketepatan dalam mengkombinasikan berbagai faktor 

produksi tersebut. Dalam hal ini kemampuan manajerial yang baik 

dalam menjalankan kegiatan tersebut dibutuhkan bagi seorang 

pengusaha.105  

Memberdayakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

hampir 70 persen pelaku usaha Indonesia berada di sektor UMKM. 

Dalam hal ini, Pemerintah berkomitmen untuk mendukung pelaku 

usaha UMKM dengan membangun platform e-commerce, yang juga 

bisa dimanfaatkan petani dan pengrajin. Pemerintah juga akan 

membangun sentra-sentra teknologi dalam rangka meningkatkan akses 

UMKM terhadap akuisisi teknologi dan memberikan dukungan 

mentoring untuk mendorong inovasi.106  

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bin Hasri, Sigit Santoso, dan Djoko Santoso TH, bahwa manfaat 

UMKM bagi perekonomian daerah adalah meningkatkan pendapatan, 

memberdayakan masyarakat khususnya perempuan, mendapatkan 

                                                           
105 Bayu Gumelar, Ratih Nur Pratiwi, dan Riyanto, Strategi Pengembangan Industri Kecil 

Kripik Tempe Di Desa Karangtengah Prandon Kabupaten Ngawi (Studi Pada Dinas Kopearsi, 

Usaha Mikro Kecil Menengah Dan Perindustrian Kabupaten Ngawi), Jurnal Administrasi Publik 

(JAP), 3 (1), (Malang: Universitas Brawijaya, Fakultas Ilmu Administrasi, Jurusan Administrasi 

Publik), Hal. 58 
106 https://www.kemenperin.go.id, diakses pada hari Sabtu, 30 Oktober 2021 pukul 16.50 

WIB 

https://www.kemenperin.go.id/
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pengalaman berwirausaha, memperkecil angka pengangguran di desa, 

mempererat rasa kebersamaan, mengembangkan potensi masyarakat, 

mengembangkan usaha yang telah ada sebelumnya, serta 

menumbuhkan rasa ingin maju dan sebagainya.107 

b. Mencukupi kebutuhan dan mensejahterakan keluarga 

Faktor pendukung dalam meningkatkan perekonomian seperti 

yang sudah dijelaskan oleh pemilik UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS yaitu untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan 

mensejahterakan keluarga. 

Adapun manfaat UMKM bagi pelaku UMKM sendiri antara lain 

: adanya kebebasan finansial, memiliki kemampuan mengontrol diri 

sendiri, melakukan perubahan dalam hidup serta menggali potensi diri, 

pengabdian diri dan mendapatkan pengakuan atas usaha, tahan banting, 

lebih fokus pada konsumen, mudah beradaptasi, menjadi penggerak 

ekonomi keluarga dan masyarakat yang inovatif dan fleksibel.108 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sitaman Said dan Azhar,109 bahwa keberadaan UMKM di Kelurahan 

Mande sangat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat setempat. 

Dengan adanya usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang 

ditekuninya dapat menghasilkan penghasilan tambahan bagi masyarakat 

                                                           
107 Bin Hasri, Sigit Santoso, dan Djoko Santoso TH, Analisis Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Upaya Pengentasan 

Kemiskinan Dan Pengangguran Daerah Di Kabupaten Ngawi, (Pendidikan Ekonomi Program 

Pascasarjana UNS), Hal. 4  
108 Ibid., Hal. 4 
109 Sitaman Said Dan Azhar,  Peran Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Mande Kecamatan Mpunda Kota Bima, 

Jurnal PenKoMi : Kajian Pendidikan & Ekonomi, 4 (1), (STKIP Bima, 2021), Hal. 31 
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sebagai pelaku UMKM, sehingga hal ini menandakan betapa 

pentingnya aktifitas kegiatan UMKM ini dalam membantu 

perekonomian keluarga. 

c. Membayar gaji dan mensejahterakan karyawan 

UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS memiliki tujuan 

dengan mendirikan usaha dapat membantu mensejahterakan 

perekonomian masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sitaman Said dan Azhar, bahwa keberadaan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat membantu masyarakat 

dalam memperoleh pekerjaan dan penghasilan tambahan karena tidak 

memerlukan skill atau kemampuan khusus.110 

Kesejahteraan terdiri dari beberapa indikator yaitu kesehatan, 

pendidikan, pendapatan, dan akses teknologi informasi dan komunikasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan informan 

diperoleh informasi bahwa informan merasa sudah mampu memenuhi 

kesejahteraan keluarga baik dari aspek kesehatan, pendidikan, 

pendapatan, dan akses teknologi informasi dan komunikasi dengan 

menjadi pelaku usaha maupun bekerja di sektor  industri usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM). Para karyawan di UMKM Pabrik 

Kerupuk Uyel TKT MIRAOS sudah mampu memenuhi kebutuhan 

keluarga dengan bekerja di pabrik kerupuk tersebut selama bertahun-

tahun dan mereka berhasil dalam meningkatkan perekonomian 

keluarganya. 

                                                           
110 Ibid., Hal. 40 
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  Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

yaitu untuk meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 

kemiskinan.111 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Etik 

Nofita Sari, bahwa dengan adanya UMKM Awicho Cokelat Tmpe 

Ngawi telah memberikan kontribusi dan dampak yang positif terhadap 

kesejahteraan karyawan menurut perspektif ekonomi islam.112 

d. Membuka lapangan pekerjaan dan menambah jumlah tenaga kerja 

Sektor UMKM dalam bidang industri dan usaha perdagangan 

mempunyai potensi dan prospek yang baik untuk dikembangkan, 

seperti UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS yang terus 

berusaha mengembangkan industri perdagangannya, karena diharapkan 

mampu menyediakan lapangan kerja baru dan memperluas kesempatan 

kerja dalam rangka mengimbangi jumlah pengangguran yang terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah angkatan kerja setiap 

tahun. 

Peran usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia dalam 

menanggulangi angka pengangguran yang tinggi sangat besar karena 

UKM memiliki karakteristik yang lentur, dinamis dan memiliki 

kemampuan penyerapan tenaga kerja pada lingkungan usahanya 

sehingga sangat membantu upaya perluasan lapangan kerja. Hal 

                                                           
111 Bin Hasri, Sigit Santoso, dan Djoko Santoso TH, Analisis Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah..., Hal. 5 
112 Etik Nofita Sari, Kontribusi UMKM....., Hal. 143 
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tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achma Hendra 

Setiawan, bahwa penyerapan tenaga kerja pada sektor Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) di Kota Semarang yaitu karena jumlah unit usaha, 

yang memiliki pengaruh paling besar terhadap jumlah tenaga kerja, 

semakin banyak jumlah UKM yang berdiri, maka akan semakin banyak 

menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga penyerapan tenaga kerja 

juga akan meningkat dan tingkat pengangguran dapat ditekan.113   

Peran Pemerintah dalam rangka mengembangkan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) memang sangat diperlukan. Karena 

UMKM merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 

meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sehingga perlu adanya pemberdayaan dari segi sumber 

daya manusia sampai pada pengadaan sarana dan prasarana. Selain itu, 

ada banyak manfaat dari UMKM yaitu dapat menyerap banyak tenaga 

kerja serta mengurangi tingkat pengangguran.114  

Kemampuan tenaga kerja yang tinggi akan lebih mudah digali 

potensialnya untuk menunjang produktivitas perusahaan. Karyawan 

akan memiliki daya inovasi dan kreasi bermacam-macam dalam 

memecahkan setiap permasalahan.115 

                                                           
113 Achma Hendra Setiawan, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha 

Kecil Dan Menengah (UKM) Di Kota Semarang, Jurnal JEJAK, 3 (1), (Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro, 2010), Hal. 41-47  
114 Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, dan Ainul Hayat, Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Melalui Fasilitasi Pihak Eksternal Dan Potensi Internal 

(Studi Kasus Pada Kelompok Usaha “Emping Jagung” Di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan 

Blimbing, Kota Malang), Jurnal Administrasi Publik (JAP), 1 (6), (Malang: Universitas Brawijaya, 

Fakultas Ilmu Administrasi, Jurusan Administrasi Publik), Hal. 1290  
115 Purwanto, Strategi Bersaing Untuk Mengoptimalkan Kapasitas Produksi : Studi Kasus 

Pada PT. Jaya Indah Casting, Bekasi, Journal The Winners, 12 (2), (Bekasi, Fakultas Ekonomi, 

President University, Jurusan Manajemen, 2011), Hal. 169 
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni 

Wahyu Widayati, dkk bahwa jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan 

dan jumlah pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Magelang tahun 1996-2017.116  

e. Kualitas dan cita rasa produk 

Faktor pendukung yang harus diperhatikan untuk keberhasilan 

dan kesuksesan suatu industri atau usaha adalah  kualitas. UMKM 

Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS dalam hal ini selalu 

mengutamakan kualitas dan cita rasa produk kerupuknya. Karena 

pelanggan atau konsumen tentu mempunyai selera yang berbeda-beda 

terhadap suatu produk, untuk itu kualitas dan cita rasa produk harus 

diperhatikan agar cita rasanya tetap terjaga, kualitas produk tetap baik, 

pelanggan tidak kecewa, produk tetap diminati dan digemari oleh 

konsumen atau pelanggan, selain itu inovasi juga diperlukan agar 

produk semakin baik dan tidak kalah saing dengan produk kerupuk 

yang dijual oleh pedagang lainnya di pasar.  

Usaha yang memiliki kemampuan inovasi produk akan lebih 

mudah menyesuaikan munculnya produk-produk baru sesuai kebutuhan 

pasar dan biaya yang dikeluarkan pun relatif rendah. Namun, usaha 

yang rendah berinovasi akan sulit menekan cost karena produk baru 

pasti membutuhkan biaya uji coba.117 

                                                           
116 Heni Wahyu Widayati, Lorentino Togar Laut, dan Rian Destiningsih, Pengaruh 

Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Magelang tahun 1996-2017, DINAMIC : Directory Journal of Economic, 1 

(2), (Universitas Tidar Magelang: Fakultas Ekonomi), Hal. 182 
117 Ibid., Hal. 169 
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Dengan melakukan perbaikan kualitas produk dan pelayanan 

agar usaha yang dijalankan menjadi lebih maju dan memiliki produk 

yang bermutu tinggi dan digemari pelanggan. Peningkatan kualitas 

produk bisa dilakukan dengan control mutu produk lebih detail dan 

menjamin rasa, kebersihan serta keamanan produk. Selain peningkatan 

kualitas produk, UMKM juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

dan menambah jenis pelayanan seperti pesan antar dan pelayanan 

pembelian melalui online yang dapat dengan mudah diakses oleh 

konsumen.118 

Peningkatan kualitas produk dan kualitas layanan berpengaruh 

positif dan signifikan dalam membangun kepuasan pelanggan dan 

membangun loyalitas konsumen di kalangan peserta UMKM. Oleh 

karena itu, pada saat pandemi covid-19, pelaku usaha perlu 

memperhatikan dimensi kualitas produk dan meningkatkan produknya 

agar dapat lebih meningkatkan kepercayaan konsumen.119 

Setiap bisnis atau usaha yang sedang dijalankan, memang 

membutuhkan berbagai macam ide, strategi, modal, ketahanan mental 

dan pentingnya menjaga kualitas produk disaat usaha atau bisnis sudah 

mencapai tahap berjalan dan berkembang dengan pesat. Dalam era 

perdagangan bebas seperti sekarang ini, dimana per-saingan produk 

semakin marak, perkara kualitas produk dan pelayanan menjadi sangat 

                                                           
118 Sharfina Nabilah, Muhammad Nursan, dan Pande Komang Suparyana, Dampak 

Pandemi Cocid-19 Terhadap UMKM (Studi Kasus UMKM Zea Food Di Kota Mataram), Jurnal 

Inovasi Penelitian, 1 (12), (Universitas Mataram : Fakultas Pertanian, Program Studi Agribisnis, 

2021), Hal. 2658 
119 Sedinadia Putri, Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: 

Analisis Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan Di Masa Pandemi Covid-19, Ekonomika 

Syariah : Journal of Economic Studies, 4 (2), (IAIN Ponorogo: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Prodi Ekonomi Syariah, 2020), Hal. 147  
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penting untuk ditonjolkan. Sebab bila hal ini tidak ditonjolkan maka 

konsekuensi logisnya adalah bahwa kualitas produk dan pelayanan 

yang ditawarkan bisa tergeser oleh kualitas produk dan pelayanan lain 

yang sejenis, yang lebih meyakinkan konsumen.  

Aspek yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan produk 

adalah kualitas produk. Menurut Kotler dan Armstrong, kualitas produk 

berkaitan dengan kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsi 

yang meliputi produk yang sempurna, keandalan, akurasi, 

fungsionalitas, dan atribut bernilai lainnya.120 

 Meningkatkan kualitas produk pada umumnya tidak sulit, 

namun memerlukan keseriusan dan perhatian yang berkesinambungan, 

serta upaya setiap individu dalam bisnis.Salah satu bentuk yang dapat 

meningkatkan kualitas produk adalah dengan melakukan kontrol 

kualitas produk yang lebih detail serta menjamin kebersihan dan 

keamanan produk.  

Kualitas produk diartikan sebagai kemampuan suatu produk 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Oleh karena itu, 

bagi UMKM, penting untuk secara rutin meningkatkan kualitas produk 

dengan menyesuaikan kebutuhan, dan ekspektasi konsumen.121 

                                                           
120 Jantje L Sepang, Agus Supandi Soegoto, dan Freekley Steyfli Maramis, Pengaruh 

Kualitas Produk , Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Pt . Air 

Manado The Influence Of Product Qulity , Price And Quality Of Service To Customer Satisfaction 

At Pt . Air Manado, Jurnal EMBA, 6 (3), (Universitas Sam Ratulangi Manado: Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Jurusan Manajemen, 2018), Hal. 1658–1667 
121 Sari Nurrohmah Yuniarta, Strategi Perbaikan Kualitas Produk Dan Pelayanan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Di Kota Bengkulu), (Bengkulu: IAIN 

Bengkulu, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi Syariah, 2021), Hal. 19 

dalam http://repository.iainbengkulu.ac.id, diakses pada hari Senin, 1 November 2021 pukul 10.00 

WIB 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muchammad Saifuddin dan Sayyidah Aliyah, bahwa home industri 

kerupuk pedas UD. Alim Rugi Desa Sono, Sidokerto Kec. Buduran, 

Kab. Sidoarjo, Jawa Timur melalui analisis strategi peningkatan 

kualitas produk melalui atribut produk dalam perspektif manajemen 

mutu yang mampu menghasilkan produk yang berkualitas akan 

mendapat predikat sebagai industri yang mengutamakan kualitas, 

disamping itu juga dengan menghasilkan produk yang berkualitas, akan 

tercapai sebuah kegiatan produksi yang efektif dan efeisien.122  

2. Faktor Penghambat Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pabrik Kerupuk Uyel 

TKT MIRAOS Dalam Meningkatkan Perekonomian 

a. Naiknya bahan baku pembuatan kerupuk 

Faktor penghambat suatu usaha dalam meningkatkan 

perekonomian yaitu naiknya harga bahan baku. Seperti yang dialami 

oleh UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS juga mengalami 

hambatan dalam meningkatkan perekonomiannya karena pandemi 

covid-19 yaitu naiknya harga bahan baku pembuatan kerupuk. 

Bahan baku merupakan bahan pokok yang digunakan dalam 

mengolah suatu jenis bahan menjadi produk yang dapat dihasilkan 

dengan kreatifitas dan inovasi semaksimal mungkin. Kenaikan harga 

bahan baku ini tentu saja mempengaruhi harga penjualan, apalagi bahan 

baku diporeleh dari supply, sehingga mereka memerlukan biaya yang 

lebih dibandingkan jika mendapatkan bahan baku dari kebun sendiri. 

                                                           
122 Muchammad Saifuddin dan Sayyidah Aliyah, Analisis Strategi Peningkatan Kulitas 

Produk....., Hal. 3 



104 

 

Inilah yang menjadi kendala karena mereka hanya akan mensuplai 

bahan baku sesuai budget yang mereka miliki. Otomatis produksi yang 

dihasilkan akan terbatas padahal permintaan pasar cukup banyak. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Feni Dwi 

Anggraini, dkk bahwasannya kendala dalam pengembangan UMKM 

yang dilakukan oleh kelompok usaha “Emping Jagung” di Kelurahan 

Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota Malang salah satunya karena 

meningkatnya harga bahan baku.123  

Permasalahan mengenai bahan baku ini terjadi juga karena 

dampak covid-19 terhadap UMKM, diantaranya yaitu penurunan omset 

penjualan sehingga menyebabkan penurunan pendapatan oleh pelaku 

usaha. Hal ini terjadi karena berkurangnya aktivitas masyarakat di luar 

rumah, berkurangnya kepercayaan masyarakat, serta sulitnya 

memperoleh bahan baku.124 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evi 

Suryani, bahwa kesulitan yang dialami oleh UMKM selama pandemi 

salah satunya yaitu karena menggantungkan ketersediaan bahan baku 

dari sektor industri lain membuat UMKM kesulitan.125 

b. Persaingan dengan pedagang kerupuk lain 

Salah satu faktor penghambat dalam menjalankan usaha atau 

bisnis adalah adanya persaingan. Persaingan menjadi hal yang wajar 

                                                           
123 Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, dan Ainul Hayat, Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)..., Hal. 1291-1292 
124 Sharfina Nabilah, Muhammad Nursan, dan Pande Komang Suparyana, Dampak 

Pandemi Cocid-19 Terhadap UMKM..., Hal. 2657 
125 Evi Suryani, Analisis Dampak Covid-19 Terhadap UMKM (Studi Kasus: Home 

Industri Klepon di Kota Baru Driyorejo), Jurnal Inovasi Penelitian, 1 (8), (UIN Sunan Ampel 

Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ilmu Ekonomi, 2021), Hal. 1592 
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dalam berdagang, karena ada banyak pedagang yang menjual produk 

dan dagangan yang sama namun dengan kualitas cita rasa yang khas, 

yang membedakannya dengan produk dari pedagang lain. UMKM 

Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS terus mengembangkan usahanya 

dengan tetap mengutamakan kualitas dan cita rasa. Meskipun banyak 

yang menjual produk kerupuk, tetapi pelanggan pasti mempunyai selera 

sendiri untuk memilih jenis produk yang diminati dan disukainya. 

Dalam sebuah persaingan usaha sangat diperlukan adanya 

strategi. Strategi merupakan modal utama untuk bertahan. Menurut 

Swastha (2002: 193) bagi perusahaan kecil maupun perusahaan yang 

ingin meningkatkan efisiensinya, dapat mengadakan segmentasi pasar. 

Mereka dapat memusatkan kegiatan pemasaran pada segmen-segmen 

pasar yang dipilih. Jika sasaran pasarnya sudah ditentukan melalui riset 

pemasaran, maka perusahaan harus membuat suatu yang baik untuk 

memasuki segmen pasar yang dipilih. Keputusan-keputusan dalam 

pemasaran dapat dikelompokkan ke dalam empat strategi, yaitu : 

strategi produk, strategi harga, dan strategi promosi, strategi distribusi. 

Kombinasi dari keempat strategi tersebut akan membentuk marketing 

mix.126 

Hal ini seperti teori yang dikemukakan oleh Zuriani127 dalam 

bukunya Manajemen Strategi bahwasannya persaingan dalam konteks 

                                                           
126 Yenika Sri Rahayu dan Bahtiar Fitanto, Strategi Pedagang Pasar Tradisional 

Menghadapi Persaingan dengan Retail Modern dan Preferensi Konsumen (Studi Kasus Pada 

Pasar Legi Kota Blitar), (Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya), Hal. 5 dalam 

https://jimfeb.ub.ac.id, diakses pada hari Minggu, 31 Oktober 2021 pukul 10:58 WIB   
127 Zuriani Ritonga, Buku Ajar Manajemen Strategi : Teori dan Aplikasi, (Sleman: 

Deepublish Publisher, CV Budi Utama, 2020), Hal. 80 

https://jimfeb.ub.ac.id/
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pemasaran dimana perusahaan pada pasar produk atau jasa tertentu 

akan memperlihatkan keunggulannya masing-masing, dengan atau 

tanpa terikat peraturan tertentu dalam rangka meraih pelangannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri,128 

bahwasannya dengan banyaknya jumlah UMKM yang ada, akan 

semakin banyak pula persaingan dalam usaha.  

c. Adanya pandemi covid-19 

Faktor penghambat lain yaitu adanya pandemi virus covid-19. 

Karena pandemi covid-19 menyebabkan perekonomian menjadi tidak 

stabil, yang berakibat pada UMKM. Dampak tersebut yaitu 

menurunnya penjualan, berkurangnya pendapatan, dan sulitnya 

perekonomian masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan Siti Nurhayati,129 penyebaran virus corona 

berdampak pada sector invests, perdagangan, serta usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) karena para wisatawan yang datang ke suatu 

destinasi biasanya akan membeli oleh-oleh. Jika wisatawan yang 

berkunjung berkurang, maka omset UMKM juga akan menurun.  

Karena pandemi covid-19 berpengaruh kepada para pelaku 

UMKM, salah satunya adalah UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS. Selama pandemi, pendapatan menjadi berkurang sehingga 

modal untuk usaha juga berkurang.  

                                                           
128 Sri Andayani dan Nekky Rahmiyati, Strategi Optimalisasi Pemberdayaan UMKM di 

Kabupaten Ponorogo, Jurnal of Business and Economics Research (JBE), 1 (2), (Surabaya: 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik & Fakultas Ekonomi, 

Jurusan Administrasi Bisnis, 2020), Hal. 165  
129 Siti Nurhayati, Merdeka Berpikir, (Surabaya: Unitomo Pers, 2020), Hal. 188  
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Modal merupakan bagian penting dalam setiap usaha yang 

diperlukan dalam menjalankan dan mengembangkan suatu usaha. 

Kurangnya modal lebih banyak dialami oleh usaha mikro, kecil dan 

menengah karena merupakan usaha perorangan yang hanya 

mengandalkan modal dari sisi pemilik usaha yang terbatas.130  

Dampak pandemi covid-19 terhadap sektor UMKM, pada aspek 

konsumsi dan daya beli masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak 

tenaga kerja berkurang atau bahkan kehilangan pendapatannya sehingga 

berpengaruh pada tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat terutama 

mereka yang ada dalam kategori pekerja informal dan pekerja harian. 

Sebagian besar masyarakat sangat berhati-hati mengatur pengeluaran 

keuangannya karena ketidakpastian kapan pandemi ini akan berakhir. 

Hal ini menyebabkan turunnya daya beli masyarakat akan barang-

barang konsumsi dan memberikan tekanan pada sisi produsen dan 

penjual. Pada aspek perusahaan, pandemi ini telah mengganggu kinerja 

perusahaan-perusahaan terutama yang bergerak dalam sektor 

perdagangan, transportasi, dan pariwisata. Kebijakan social distancing 

yang kemudian diubah menjadi physical distancing dan bekerja dari 

atau di rumah berdampak pada penurunan kinerja perusahaan yang 

kemudian diikuti oleh pemutusan hubungan kerja. Bahkan ada beberapa 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan akhirnya memilih untuk 

menutup usahanya.  

                                                           
130 Sri Sugianti, Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam 

Mensejahterakan Karyawan Di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Serdang Jaya Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat, (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Ekonomi Syariah, 2019), Hal. 55-56 dalam 

http://repository.uinjambi.ac.id, diakses pada hari Minggu, 31 Oktober 2021 pukul 20:55 WIB 

http://repository.uinjambi.ac.id/
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Pada aspek UMKM, adanya pandemi ini menyebabkan turunnya 

kinerja dari sisi permintaan (konsumsi dan daya beli masyarakat) yang 

akhirnya berdampak pada sisi suplai yakni pemutusan hubungan kerja 

dan ancaman macetnya pembayaran kredit.131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
131 Betty Silfia Ayu Utami, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sektor UMKM Di 

Indonesia, Jurnal Economie, 3 (1), (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ilmu Ekonomi, 2021), Hal. 3   


